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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Sedap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i unruk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Selamat datang pada buku "Strategi Belajar Mengajar". Buku ini juga
membahas pentingnya penerapan strategi belajar mengajar dalam
mencapai hasil optimal dalam pendidikan. Dari pemahaman teori
belajar hingga praktik-praktik pengajaran terkini, pembaca diajak
menjelajahi berbagai aspek keilmuan untuk membangun landasan kuat
dalam proses pendidikan.

Buku ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi
juga menyajikan saran praktis dalam setiap babnya. Dengan membagi
setiap bab menjadi tiga sub-bab, buku ini memberikan pendekatan yang
terstruktur, memandu pembaca dari konsep dasar hingga implementasi
dalam situasi nyata di kelas. Strategi motivasi, penerapan teknologi,
manajemen kelas, hingga inklusi pendidikan semua dibahas secara rinci.
Penekanan pada pengembangan profesional guru dan tantangan serta
peluang di masa depan menambah dimensi reflektif pada pembaca,
mempersiapkan mereka untuk menghadapi dinamika kompleks dunia
pendidikan.

Seperti peribahasa “Tiada Gading yang Tak Retak”, buku ini
walaupun sudah ditulis semaksimal mungkin tetapi pasti masih ada
kekurangan. Untuk itu saran dan kritik yang membangun dari para

pembaca sangat kami harapkan. Semoga buku ini bermanfaat.

Penulis
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BAB 1
MAKNA
STRATEGI PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN STRATEGI PEMBELAJARAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk individu
dan masyarakat yang berkualitas. Dalam proses pendidikan, strategi
pembelajaran memegang peran krusial sebagai pemandu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Strategi pembelajaran
bisa diartikan sebagai pendekatan sistematis yang digunakan oleh
pendidik untuk merencanakan, mengelola, dan memfasilitasi proses
pembelajaran siswa.

Menurut  Kuswanto (2019), strategi pembelajaran adalah
"seperangkat rencana atau metode yang digunakan oleh guru untuk
membimbing dan mengarahkan proses belajar siswa." Pendekatan ini
mempertimbangkan kebutuhan individu siswa, karakteristik materi
pembelajaran, dan konteks pembelajaran yang beragam. Dengan
memahami strategi pembelajaran secara mendalam, pendidik dapat
memilih teknik yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif.

Strategi pembelajaran juga mencakup pemilihan instrumen untuk
mencapai pembelajaran yang efektif. Alfajri (2020) menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh pendidik
untuk memfasilitasi proses pembelajaran siswa. Melalui penggunaan
strategi yang tepat, pendidik dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran dan memperkuat keterampilan mereka
dalam memecahkan masalah.
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Strategi pembelajaran mencerminkan pendekatan variatif dalam
pengalaman belajar, variasi dalam pendekatan pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa serta memfasilitasi pemahaman
mereka terhadap materi pembelajaran. Dengan menghadirkan variasi
dalam teknik pengajaran, pendidik dapat menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan menarik bagi siswa.

Penting untuk dicatat bahwa strategi pembelajaran juga melibatkan
upaya sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendidik
perlu melakukan evaluasi terus-menerus terhadap efektivitas strategi
pembelajaran yang mereka gunakan. Dengan demikian, mereka dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari strategi tersebut serta
melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Adapun definisi dari strategi pembelajaran, berikut ini adalah definisi
strategi pembelajaran untuk mencapai pembelajaran yang efektif:

1. Pendekatan Sistematis dalam Proses Pendidikan

Pendekatan sistematis dalam pendidikan mengacu pada
penggunaan rencana vyang terstruktur untuk mengelola
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan pendidik untuk
merencanakan dengan cermat, memperhitungkan kebutuhan dan
karakteristik siswa serta materi pelajaran.

Arifin (2021) menyatakan bahwa pendekatan sistematis juga
mencakup ‘"implementasi langkah-langkah yang terkoordinasi
dalam proses pembelajaran." Hal ini memastikan bahwa setiap
langkah dalam pembelajaran diarahkan menuju pencapaian tujuan
pembelajaran secara efektif.

Rahayu (2020) menekankan pentingnya evaluasi terus-
menerus dalam pendekatan sistematis. Evaluasi ini bertujuan untuk
"menilai keberhasilan pembelajaran dan mengidentifikasi area yang
perlu perbaikan." Dengan demikian, pendidik dapat melakukan
penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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BAB 2
JENIS — JENIS
STRATEGI PEMBELAJARAN

A. STRATEGI PEMBELAJARAN EXPOSITORI

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan salah satu pendekatan
yang banyak digunakan dalam konteks pendidikan untuk
menyampaikan informasi kepada siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang kuat tentang konsep atau materi
tertentu dengan cara menyampaikan informasi secara langsung kepada
siswa. Dalam bab ini, kita akan menjelajahi konsep strategi
pembelajaran ekspositori, prinsip-prinsip dasarnya, penerapan dalam
pembelajaran, serta manfaat dan tantangan yang terkait dengan
pendekatan ini.

Strategi pembelajaran ekspositori dapat didefinisikan sebagai
metode pembelajaran yang didasarkan pada penyampaian informasi
secara langsung kepada siswa oleh pendidik. Pendekatan ini sering kali
melibatkan penggunaan ceramah, presentasi, atau penjelasan oleh
pendidik untuk menyampaikan konsep atau materi pembelajaran
kepada siswa. Tujuan utama dari strategi pembelajaran ekspositori
adalah memberikan pemahaman yang kuat dan jelas tentang topik yang
diajarkan kepada siswa.

Menurut Holmes (2021), "Strategi pembelajaran ekspositori
memungkinkan pendidik untuk memberikan pemahaman yang
mendalam tentang materi pembelajaran dengan cara yang sistematis
dan terstruktur." Pendekatan ini memungkinkan pendidik untuk
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mengontrol alur pembelajaran dan memastikan bahwa siswa menerima
informasi yang diperlukan dengan jelas dan efisien.

Strategi pembelajaran ekspositori tetap menjadi pilihan yang relevan
dalam pendidikan, terutama untuk memberikan pemahaman yang kuat
tentang konsep atau materi tertentu. Meskipun memiliki tantangan
tersendiri, strategi ini dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung
pembelajaran yang bermakna dan mendalam bagi siswa.

Ada beberapa prinsip dasar yang menjadi landasan strategi
pembelajaran ekspositori:

1. Penyampaian Informasi yang Jelas dan Sistematis
Pendekatan ekspositori menekankan pentingnya penyampaian
informasi secara jelas dan terstruktur. Pendidik perlu mengorganisir
materi pembelajaran dengan baik dan menyajikannya secara
sistematis agar siswa dapat memahami dengan baik.
2. Penggunaan Bahasa yang Mudah Dipahami
Bahasa yang digunakan dalam penyampaian informasi harus
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Pendekatan ekspositori
menekankan penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami agar siswa dapat mengikuti dengan baik.
3. Pemanfaatan Media dan Materi Pendukung
Meskipun  pendekatan  ekspositori  didasarkan  pada
penyampaian lisan, pendidik dapat memanfaatkan media dan
materi pendukung, seperti presentasi slide, gambar, atau video,
untuk memperjelas konsep yang diajarkan.
4. Interaksi yang Terbatas
Strategi pembelajaran ekspositori cenderung memiliki tingkat
interaksi yang terbatas antara pendidik dan siswa. Namun, hal ini
tidak berarti bahwa siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran.

Siswa masih diharapkan untuk mendengarkan dengan cermat dan

memproses informasi yang disampaikan.

Strategi pembelajaran ekspositori dapat diterapkan dalam berbagai
konteks pembelajaran, baik di kelas tradisional maupun dalam
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pembelajaran jarak jauh. Gambar 3 menunjukkan beberapa cara di
mana strategi pembelajaran ekspositori ini dapat diterapkan.

PENERAPAN
STRATEGI PEMBELAJARAN EKSPOSITORI

Ceramah dan Papan Tulis Penggunaan

Presentasi atau Proyeksi Teknologi Diskusi Terarah

Gambar 3. Penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori
1. Ceramah dan Presentasi
Pendidik dapat menggunakan ceramah atau presentasi untuk
menyampaikan informasi kepada siswa secara langsung. Dalam
konteks ini, pendidik berperan sebagai narasumber yang
memberikan penjelasan yang komprehensif tentang topik tertentu.
2. Papan Tulis atau Proyeksi
Penggunaan papan tulis atau proyeksi dapat membantu
pendidik dalam menyajikan materi pembelajaran dengan lebih
visual dan terstruktur. Pendidik dapat menggunakan papan tulis
untuk menggambar diagram, membuat catatan, atau menyoroti
poin-poin penting selama penyampaian informasi.
3. Penggunaan Teknologi
Dalam era digital, teknologi dapat menjadi alat yang sangat
berguna dalam penerapan strategi pembelajaran ekspositori.
Pendidik dapat menggunakan perangkat lunak presentasi, aplikasi
pembelajaran daring, atau platform video konferensi untuk
menyampaikan informasi kepada siswa secara efektif.
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BAB 3
TAHAPAN
STRATEGI PEMBELAJARAN

A. PENETAPAN TUJUAN PEMBELAJARAN

Penetapan tujuan pembelajaran merupakan langkah penting dalam
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Tujuan
pembelajaran yang jelas dan terukur membantu mengarahkan aktivitas
pembelajaran, memberikan fokus pada upaya belajar, dan memfasilitasi
evaluasi kemajuan siswa. Dengan penetapan tujuan yang tepat, guru
dapat memberikan arah yang jelas kepada siswa, mendorong motivasi
belajar, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Tujuan pembelajaran membantu memberikan fokus pada aktivitas
pembelajaran dengan mengarahkan perhatian siswa pada hasil yang
diinginkan. Hal ini membantu mengurangi kebingungan dan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Locke &
Latham, 2019).

Penetapan tujuan yang mencapai, realistis, dan relevan membantu
mendorong motivasi intrinsik siswa. Ketika siswa memiliki pemahaman
yang jelas tentang apa yang mereka coba capai, mereka lebih
termotivasi untuk bekerja keras dan bertahan dalam menghadapi
tantangan (Hattie & Timperley, 2021).

Tujuan pembelajaran yang spesifik dan terukur memungkinkan guru
dan siswa untuk mengevaluasi kemajuan belajar dengan lebih efektif.
Dengan menetapkan kriteria yang jelas untuk keberhasilan, guru dapat
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan menyusun
strategi pembelajaran yang sesuai.
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Penetapan tujuan pembelajaran memiliki beberapa karakteristik
yang membuat tujuan pembelajaran lebuh efektif. Gambar 9 adalah
karakteristik dari tujuan pembelajaran.

Spesifik
dan
Terukur

Realistis
dan
Relevan

Menggunakan
Bahasa yang
Dapat
Dimengerti

Gambar 9. Karakteristik Tujuan Pembelajaran

1. Spesifik dan Terukur
Tujuan pembelajaran haruslah spesifik dan terukur, sehingga
siswa memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang diharapkan
mereka capai. Tujuan yang spesifik memungkinkan siswa untuk
fokus pada tugas-tugas yang relevan dan mencapai keberhasilan
yang terukur (Lefoe et al., 2020).
2. Realistis dan Relevan
Tujuan pembelajaran haruslah realistis dan relevan dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa. Tujuan yang tidak realistis dapat
mengurangi motivasi siswa dan meningkatkan risiko kegagalan,
sedangkan tujuan yang tidak relevan mungkin tidak memberikan
dorongan yang cukup untuk belajar (Nicholls & Polman, 2020).
3. Menggunakan Bahasa yang Dapat Dimengerti
Tujuan pembelajaran harus dirumuskan dengan menggunakan
bahasa yang dapat dimengerti oleh siswa. Guru perlu memastikan
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bahwa tujuan tersebut tidak terlalu teknis atau abstrak, tetapi jelas

dan dapat dipahami oleh semua siswa di kelas (Redmond &

McCrory, 2019).

Adapun strategi untuk menetapkan tujuan pembelajaran, meliputi:
1. Mengidentifikasi Kebutuhan Pembelajaran
Guru perlu memahami kebutuhan dan karakteristik siswa
mereka serta mengidentifikasi area pembelajaran yang perlu
ditingkatkan.
2. Konsultasi Standar Pembelajaran
Guru harus mengacu pada standar pembelajaran yang berlaku
di tingkat lokal, nasional, atau internasional untuk memastikan
bahwa tujuan pembelajaran yang ditetapkan relevan dan sesuai
dengan kurikulum.
3. Mengkomunikasikan Tujuan
Guru perlu mengkomunikasikan tujuan pembelajaran kepada
siswa dengan jelas dan menjelaskan pentingnya mencapai tujuan
tersebut untuk pengembangan mereka sebagai pembelajar.

Meskipun penetapan tujuan pembelajaran memiliki banyak
manfaat, juga ada tantangan vyang perlu dihadapi dalam
mengimplementasikannya. Beberapa tantangan termasuk kesulitan
dalam menetapkan tujuan yang relevan dan terukur, serta kebutuhan
untuk memperhatikan kebutuhan dan kemampuan individu siswa.
Namun, dengan dukungan yang tepat dan komitmen untuk merancang
tujuan pembelajaran yang efektif, guru dapat meningkatkan
pengalaman pembelajaran siswa dan membantu mereka mencapai
potensi maksimal mereka.

Penetapan tujuan pembelajaran merupakan langkah penting dalam
merancang pembelajaran yang efektif dan bermakna. Dengan
menyediakan fokus, motivasi, dan arahan vyang jelas, tujuan
pembelajaran membantu mengarahkan upaya pembelajaran siswa dan
meningkatkan kemungkinan keberhasilan. Dengan pendekatan yang
tepat dan perhatian yang cermat terhadap kebutuhan siswa, penetapan
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BAB 4
METODE PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran adalah pendekatan atau strategi yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran dan
memfasilitasi pembelajaran siswa. Metode ini mencakup serangkaian
langkah, teknik, dan strategi yang dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Memahami berbagai metode
pembelajaran dan bagaimana mereka dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan adalah kunci untuk merancang pengalaman pembelajaran
yang bermakna dan efektif bagi siswa.

Metode pembelajaran melibatkan serangkaian langkah, teknik, dan
strategi yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi
pelajaran dan memfasilitasi pembelajaran siswa. Metode ini dapat
beragam, mulai dari ceramah, diskusi, hingga penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Setiap metode memiliki karakteristik dan
keunggulan tersendiri, yang dapat memengaruhi cara siswa memahami
dan mengolah informasi (Marzano et al., 2019).

Memilih  metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik siswa, dan materi pelajaran yang diajarkan
adalah kunci untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang
efektif. Guru perlu mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan dari
berbagai metode yang tersedia untuk memastikan pengalaman
pembelajaran yang bermakna bagi semua siswa (Hattie et al., 2021).

Metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran, seperti diskusi kelompok, proyek berbasis
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masalah, atau pembelajaran berbasis penemuan, dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman yang mendalam
terhadap materi pelajaran.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan
multimedia, platform pembelajaran online, atau simulasi, dapat
memperkaya pengalaman pembelajaran siswa dan membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan menarik
(Mayer, 2020).

Ada beberapa metode pembelajaran yang Umum Digunakan,
berikut ini adalah contohnya.

1. Ceramah
Metode pembelajaran yang paling tradisional, di mana guru
menyampaikan informasi kepada siswa melalui ceramah. Meskipun
sederhana, ceramah tetap efektif dalam menyampaikan informasi
yang penting dalam waktu singkat.
2. Diskusi
Metode pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru
dan siswa, serta antara siswa dengan sesama, dalam diskusi tentang
topik yang dipelajari. Diskusi memungkinkan siswa untuk berbagi
ide, mempertanyakan konsep, dan memperoleh pemahaman yang
lebih dalam (Michaelsen et al., 2021).
3. Pembelajaran Berbasis Proyek
Metode pembelajaran di mana siswa terlibat dalam proyek-
proyek yang memerlukan investigasi, kolaborasi, dan kreativitas
untuk mencapai hasil yang ditentukan. Pendekatan ini membantu
siswa mengalami pembelajaran yang kontekstual dan mendorong
pengembangan keterampilan praktis.

Meskipun metode pembelajaran memiliki banyak potensi untuk
meningkatkan pembelajaran siswa, juga ada tantangan yang perlu
diatasi. Beberapa tantangan termasuk penyesuaian metode dengan
kebutuhan individual siswa, memperhitungkan keragaman dalam gaya
belajar, dan memastikan integrasi yang efektif dengan kurikulum yang
ada. Namun, dengan keterlibatan yang tepat dan komitmen untuk
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menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi semua
siswa, guru dapat mengatasi tantangan ini dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan mendukung.

Memahami konsep dan implikasi dari berbagai metode
pembelajaran adalah langkah penting dalam merancang pengalaman
pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi siswa. Dengan memilih
metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa,
guru dapat membantu siswa mencapai potensi pembelajaran mereka
dengan lebih efektif dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di masa depan.

B. TUJUAN METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran merupakan sarana yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Memahami tujuan dari penggunaan metode
pembelajaran adalah  kunci dalam merancang pengalaman
pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi siswa. Dengan
memahami tujuan-tujuan tersebut, guru dapat memilih metode yang
paling sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif.

Menetapkan tujuan dalam metode pembelajaran merupakan aspek
yang penting, seperti mengarahkan pembelajaran, mengukur
keberhasilan, dan memberikan motivasi untuk siswa.

Tujuan-tujuan pembelajaran membantu mengarahkan proses
pembelajaran dengan memberikan arah yang jelas bagi guru dan siswa.
Dengan menetapkan tujuan-tujuan yang spesifik, guru dapat merancang
pengalaman pembelajaran yang relevan dan bermakna untuk mencapai
tujuan tersebut.

Tujuan pembelajaran juga berfungsi sebagai ukuran keberhasilan
dalam mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Dengan memiliki
tujuan-tujuan yang terukur, guru dapat mengevaluasi kemajuan siswa
dan menyesuaikan instruksi jika diperlukan untuk memastikan bahwa
semua siswa mencapai tujuan pembelajaran (Hattie & Timperley, 2021).
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BAB 5
TEKNIK PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN TEKNIK PEMBELAJARAN

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat vital dalam
pembentukan karakter dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Di tengah perkembangan zaman yang semakin pesat, teknologi,
informasi, dan ilmu pengetahuan terus berkembang. Dalam konteks ini,
teknik pembelajaran menjadi sangat penting sebagai landasan dalam
proses pendidikan untuk memberikan pembelajaran yang efektif dan
efisien. Bagian ini akan membahas pengertian teknik pembelajaran serta
pentingnya penerapannya dalam konteks pendidikan.

Teknik pembelajaran merupakan metode atau cara yang digunakan
oleh seorang pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik. Teknik ini melibatkan berbagai strategi dan
pendekatan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif, interaktif, dan dapat memfasilitasi proses pembelajaran secara
optimal. Teknik pembelajaran mencakup beragam pendekatan, mulai
dari penggunaan media pembelajaran, metode diskusi, hingga teknologi
dalam proses pembelajaran.

Teknik pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan
bermakna bagi peserta didik. Hal ini bertujuan untuk memfasilitasi
proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami dan
menguasai materi pembelajaran dengan baik.

Penerapan teknik pembelajaran yang tepat sangat penting dalam
proses pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun di tingkat
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pendidikan tinggi. Beberapa alasan mengapa teknik pembelajaran
memiliki peran penting dalam pendidikan antara lain:

1.

Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar

Dengan menggunakan teknik pembelajaran yang inovatif dan
menarik, peserta didik cenderung lebih tertarik dan termotivasi
untuk belajar. Pendekatan yang interaktif dan mengedepankan
pengalaman langsung peserta didik dalam pembelajaran dapat
membantu meningkatkan minat mereka terhadap materi
pembelajaran (Anwar & Kartianom, 2019).
Memfasilitasi Pemahaman yang Mendalam

Teknik pembelajaran yang efektif mampu memfasilitasi
pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran.
Melalui pendekatan yang aktif dan partisipatif, peserta didik
memiliki kesempatan untuk lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, sehingga memungkinkan mereka untuk memahami
konsep-konsep yang diajarkan secara lebih baik (Novianti &
Widyastono, 2020).
Mendorong Kreativitas dan Kemampuan Berpikir Kritis

Penerapan teknik pembelajaran yang menekankan pada
pembelajaran berbasis masalah, diskusi kelompok, atau proyek
pembelajaran, dapat mendorong perkembangan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Melalui teknik-teknik ini,
peserta didik diajak untuk aktif berpikir, menganalisis, dan mencari
solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi.
Memanfaatkan Teknologi dalam Pembelajaran

Perkembangan  teknologi informasi dan  komunikasi
memberikan dampak yang signifikan dalam bidang pendidikan.
Pemanfaatan teknologi, seperti pembelajaran berbasis digital, e-
learning, atau mobile learning, dapat menjadi salah satu teknik
pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi pembelajaran yang
berbasis teknologi dan memenuhi kebutuhan peserta didik yang
semakin digital savvy (Anggraini & Afandi, 2021).
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Berbagai teknik pembelajaran telah  dikembangkan dan
diimplementasikan oleh pendidik di berbagai institusi pendidikan.
Beberapa teknik pembelajaran yang efektif yang sering digunakan dapat
dilihat pada gambar 10.

m Pembelajaran Kooperatif

e Pembelajaran Berbasis Proyek

e Diskusi Kelompok

= Pembelajaran Berbasis Masalah

=l Pembelajaran Berbasis Teknologi

Gambar 11. Teknik Pembelajaran Efektif

1. Pembelajaran Kooperatif
Teknik pembelajaran ini mendorong kerja sama antar peserta
didik dalam memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas
tertentu secara bersama-sama.
2. Pembelajaran Berbasis Proyek
Peserta didik diminta untuk membuat proyek atau karya nyata
berdasarkan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran.
3. Diskusi Kelompok
Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil
untuk mendiskusikan suatu topik tertentu dan mencapai
pemahaman yang lebih baik melalui interaksi antar sesama.
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BAB 6
MEDIA PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN

1.

Pengertian Media Pembelajaran dalam Konteks Pendidikan

Media pembelajaran menjadi salah satu elemen penting dalam
konteks pendidikan modern. Dalam upaya meningkatkan efektivitas
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran telah menjadi
fokus utama bagi pendidik. Media pembelajaran dapat berupa
segala bentuk alat atau teknologi yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dan materi pembelajaran kepada peserta
didik. Dalam konteks pendidikan, penggunaan media pembelajaran
bertujuan untuk memfasilitasi proses belajar-mengajar yang
interaktif, menarik, dan dapat memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran.

Menurut Imron Arifin (2019), media pembelajaran mencakup
beragam bentuk, mulai dari media konvensional seperti buku dan
papan tulis hingga media digital seperti video pembelajaran dan
perangkat lunak interaktif. Keberagaman media pembelajaran ini
memungkinkan pendidik untuk memilih metode yang paling sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Penggunaan
media pembelajaran juga dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa dengan menyajikan informasi dalam berbagai bentuk, seperti
teks, gambar, audio, dan video.

Dalam penelitian Rahayu dan Prayitno (2020), ditemukan
bahwa penggunaan media pembelajaran secara konsisten dapat
meningkatkan minat belajar dan motivasi siswa. Selain itu, media
pembelajaran juga memungkinkan adanya variasi dalam
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penyampaian materi pembelajaran, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan belajar siswa yang beragam. Melalui penggunaan media
pembelajaran yang tepat, pendidik dapat menciptakan lingkungan
belajar yang stimulatif dan mendukung perkembangan kognitif serta
kreativitas siswa.

Efektivitas media pembelajaran tidak hanya bergantung pada
jenis atau teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kemampuan
pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan media
tersebut dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian oleh Fatoni dan Santoso (2019), yang menyoroti
pentingnya peran pendidik sebagai fasilitator dalam penggunaan
media pembelajaran.

Secara keseluruhan, media pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting dalam konteks pendidikan modern. Dengan
memanfaatkannya secara optimal, pendidik dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan efektif bagi
peserta didik.

. Media Pembelajaran dan Teknologi Informasi

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, penggunaan
teknologi informasi telah merambah ke berbagai bidang kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Media pembelajaran yang
berbasis teknologi informasi menjadi salah satu inovasi penting yang
membawa dampak signifikan dalam proses pembelajaran.

Menurut Susanti dan Mulyani (2021), teknologi informasi telah
memungkinkan terciptanya berbagai macam media pembelajaran
yang inovatif dan interaktif, seperti aplikasi mobile, platform e-
learning, dan simulasi virtual. Penggunaan teknologi informasi
dalam media pembelajaran tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar siswa, tetapi juga meningkatkan aksesibilitas terhadap
sumber belajar di mana saja dan kapan saja.

Dalam konteks ini, Suryadi (2019) menyatakan bahwa teknologi
informasi memainkan peran kunci dalam memfasilitasi adaptasi
pendidikan terhadap perkembangan zaman. Media pembelajaran
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yang didukung oleh teknologi informasi mampu memberikan
fleksibilitas dan kemudahan akses bagi siswa, serta memungkinkan
pendidik untuk merancang pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu.

Namun demikian, efektivitas penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi informasi juga bergantung pada faktor-faktor
tertentu. Menurut Purwanto et al. (2020), faktor-faktor seperti
desain instruksional yang baik, kemudahan penggunaan, dan
dukungan teknis yang memadai merupakan hal yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan dan implementasi media
pembelajaran berbasis teknologi informasi.

Secara keseluruhan, media pembelajaran dan teknologi
informasi memiliki potensi besar untuk mengubah paradigma
pembelajaran tradisional menuju pembelajaran yang lebih inovatif,
interaktif, dan inklusif. Dengan memanfaatkannya secara optimal,
pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang stimulatif dan
mendukung perkembangan potensi siswa secara holistik.

B. CIRI-CIRI MEDIA PEMBELAJARAN
Ciri media pembelajaran antara lain : Interaktifitas, Ketersediaan
Konten Yang Relevan, Fleksibilitas Dan Aksesibilitas.

Fleksibilitas
Dan Interaktifitas
Aksesibilitas

Ketersediaan Konten
Yang Relevan

Gambar 12. Ciri-ciri Media Pembelajaran
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BAB 7
PENGGUNAAN
TEKNOLOGI DALAM
PEMBELAJARAN

A. MANFAAT PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM PROSES

PEMBELAJARAN

Teknologi telah menjadi komponen integral dalam dunia
pendidikan, memberikan berbagai manfaat yang signifikan dalam proses
pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga memfasilitasi aksesibilitas,
interaktivitas, dan efisiensi dalam pembelajaran.

Menurut Arifin dan Putra (2023), salah satu manfaat utama
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran adalah
meningkatkan keterlibatan siswa. Melalui penggunaan media interaktif
dan platform pembelajaran online, siswa menjadi lebih terlibat dalam
pembelajaran, sehingga meningkatkan motivasi dan minat mereka
terhadap materi pembelajaran.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memungkinkan
aksesibilitas terhadap materi pembelajaran secara lebih luas dan mudah.
Menurut Susanto dan Wijaya (2022), penggunaan e-learning dan
platform pembelajaran online memungkinkan siswa untuk mengakses
materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja, mengatasi
hambatan geografis dan waktu dalam proses pembelajaran.
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Penggunaan teknologi juga memfasilitasi penggunaan metode
pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif. Menurut Cahyono et
al. (2021), penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti simulasi,
permainan edukatif, dan pembelajaran berbasis proyek, meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan memperkaya pengalaman belajar siswa.

Teknologi juga memungkinkan adanya pemantauan dan evaluasi
pembelajaran yang lebih efisien. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran memungkinkan pendidik untuk melacak kemajuan siswa
secara real-time dan memberikan umpan balik yang lebih tepat waktu,
sehingga meningkatkan efektivitas pengajaran secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran menawarkan berbagai manfaat yang signifikan bagi
pendidik dan siswa. Dengan memanfaatkan teknologi secara bijak dan
efektif, pendidikan dapat menjadi lebih inklusif, interaktif, dan efisien
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Gambar 12 adalah manfaat dari
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran.

1 { eDiversifikasi Materi Pembelajaran
) eMeningkatkan Efisiensi dan Efektivitas
Pembelajaran

Gambar 13. Ciri-ciri Media Pembelajaran

1. Diversifikasi Materi Pembelajaran

Diversifikasi materi pembelajaran menjadi kunci dalam
meningkatkan pengalaman belajar siswa. Penggunaan berbagai
format dalam materi pembelajaran seperti video pembelajaran,
animasi, dan permainan edukatif memungkinkan siswa untuk
memahami konsep secara visual dan praktis.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al. (2022)
menunjukkan bahwa diversifikasi materi pembelajaran juga
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Ketika
siswa diberikan variasi dalam materi pembelajaran, minat dan
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motivasi mereka terhadap pembelajaran meningkat secara
signifikan.

Lebih lanjut, Putri et al. (2021) menekankan bahwa diversifikasi
materi pembelajaran juga berkontribusi pada pengembangan
kreativitas siswa. Materi pembelajaran yang beragam, seperti desain
grafis, pembuatan video, dan proyek seni digital, membuka ruang
bagi siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka secara
kreatif.

Dalam konteks pendidikan modern, diversifikasi materi
pembelajaran menjadi semakin penting. Menyesuaikan materi
dengan gaya pembelajaran beragam dan preferensi siswa dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.

Dengan demikian, diversifikasi materi pembelajaran merupakan
strategi yang efektif untuk memperkaya pengalaman belajar siswa,
meningkatkan keterlibatan, dan memfasilitasi pengembangan
kreativitas dalam pembelajaran.

2. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Pembelajaran

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah terbukti dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran secara
signifikan. Integrasi teknologi informasi dalam proses pembelajaran
memungkinkan penyampaian informasi dengan lebih cepat dan
tepat, mengurangi waktu yang diperlukan untuk memahami
konsep-konsep tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. (2022) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan
adanya penyesuaian pembelajaran dengan kebutuhan individu
siswa, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas pembelajaran
secara keseluruhan. Siswa dapat belajar dengan tempo yang sesuai
dengan kemampuan mereka, sehingga memperkuat pemahaman
dan penguasaan materi.

Dalam konteks pendidikan jarak jauh, efisiensi dan efektivitas
pembelajaran menjadi semakin penting. Menurut Suryadi et al.
(2021), penggunaan teknologi konferensi video dan platform
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BAB 8
KREATIVITAS
DALAM PENGAJARAN

A. MENINGKATKAN KREATIVITAS GURU DALAM MENGAJAR

Kreativitas guru dalam mengajar memainkan peran vital dalam
menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dan bermakna
bagi siswa. Dalam era pendidikan yang terus berkembang, guru perlu
memperluas keterampilan dan wawasan mereka untuk menghadapi
berbagai tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada.

Salah satu aspek penting dalam meningkatkan kreativitas guru
adalah pengembangan keterampilan desain pembelajaran yang inovatif.
Menurut Setiawan et al. (2021), guru yang mampu merancang
pengalaman pembelajaran yang unik dan menarik dapat memotivasi
siswa untuk belajar dengan lebih bersemangat dan berpikir kritis.

Pendekatan kolaboratif juga menjadi kunci dalam meningkatkan
kreativitas guru. Menurut studi oleh Pratama dan Wijaya (2020), kerja
sama antara guru dengan sesama guru atau dengan profesional
pendidikan lainnya dapat memperkaya ide-ide dan strategi pengajaran,
sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan
inklusif.

Teknologi juga dapat menjadi alat yang kuat dalam meningkatkan
kreativitas guru dalam mengajar. Penggunaan teknologi dalam
pengajaran memungkinkan guru untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang interaktif, multimedia, dan adaptif, sehingga
memfasilitasi eksplorasi dan eksperimen bagi siswa.
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Dukungan dan pelatihan dari institusi pendidikan dan
kepemimpinan sekolah juga sangat penting dalam membantu guru
meningkatkan kreativitas mereka dalam mengajar. Menurut studi oleh
Susanto et al. (2022), program pelatihan dan workshop yang didukung
oleh manajemen sekolah dapat memberikan inspirasi baru dan strategi
praktis bagi guru untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam
mengajar.

Tantangan muncul dalam upaya meningkatkan kreativitas guru.
Kurangnya waktu, sumber daya, dan dukungan dari pihak berwenang
seringkali menjadi hambatan dalam implementasi ide-ide kreatif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, perubahan dalam kebijakan pendidikan
dan budaya sekolah juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung kreativitas guru secara holistik.

Meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar membutuhkan
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Dengan mengembangkan
keterampilan desain pembelajaran inovatif, berkolaborasi dengan
sesama guru, memanfaatkan teknologi dengan bijak, dan mendapatkan
dukungan yang memadai, guru dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menginspirasi dan memotivasi siswa untuk meraih
potensi mereka yang penuh.

1. Pemanfaatan Teknologi dalam Pengajaran

Teknologi telah menjadi salah satu alat yang kuat dalam
meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar. Dengan
memanfaatkan berbagai aplikasi dan perangkat lunak, guru dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran yang interaktif, dinamis,
dan menarik bagi siswa mereka.

Penggunaan teknologi dalam pengajaran memungkinkan guru
untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih beragam
dan relevan dengan kehidupan siswa masa kini. Dengan
menggunakan multimedia, simulasi, dan permainan edukatif, guru
dapat menarik minat siswa dan memperkuat pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep pembelajaran.
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Arifin dan Setiawan (2022) menyoroti pentingnya integrasi
teknologi dalam desain pembelajaran. Melalui penggunaan
platform pembelajaran online, guru dapat memberikan materi
pembelajaran dalam berbagai format, memfasilitasi diskusi antar
siswa, dan memberikan umpan balik secara real-time, sehingga
menciptakan lingkungan pembelajaran yang responsif dan adaptif.

Teknologi juga memungkinkan adanya personalisasi dalam
pembelajaran. Menurut Pratama dan Wijaya (2020), alat analitik
dan kecerdasan buatan dapat digunakan untuk melacak kemajuan
siswa secara individual, mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka,
dan menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan tingkat
pemahaman dan minat mereka.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga menghadirkan
beberapa tantangan. Ketersediaan infrastruktur yang memadai,
pelatihan yang cukup bagi guru, dan perlindungan data pribadi
siswa menjadi beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
memanfaatkan teknologi secara efektif.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi
sarana yang efektif dalam meningkatkan kreativitas guru dalam
mengajar. Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi
pengajaran mereka, guru dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan siswa modern.

Pendekatan Kolaboratif dalam Pengajaran

Pendekatan kolaboratif dalam pengajaran menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam meningkatkan kreativitas guru. Kerja
sama antara guru dengan sesama guru atau dengan profesional
pendidikan lainnya dapat memperkaya ide-ide dan strategi
pengajaran.

Kolaborasi antar guru memungkinkan pertukaran pengalaman
dan pengetahuan yang berharga dalam pengembangan metode
pengajaran yang inovatif. Fitriana et al. (2021) menekankan bahwa
diskusi kelompok dan pertemuan lintas mata pelajaran dapat
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BAB 9
EVALUASI DAN PENILAIAN
EFEKTIF

A. METODE PENILAIAN YANG ADIL DAN AKURAT

Pendidikan yang berkualitas adalah fondasi bagi perkembangan
individu dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan. Di era
pendidikan modern yang beragam dan dinamis, pendekatan yang
holistik terhadap pengajaran dan penilaian menjadi semakin penting.
Salah satu elemen utama dari pendekatan ini adalah penilaian yang adil
dan akurat terhadap pencapaian siswa.

Penilaian yang adil dan akurat tidak hanya mengukur sejauh mana
siswa telah mencapai tujuan pembelajaran, tetapi juga mencerminkan
proses pembelajaran yang terjadi di kelas. Sebuah penilaian yang baik
tidak hanya memberikan gambaran yang tepat tentang kemajuan siswa,
tetapi juga memberikan umpan balik yang bermakna untuk
meningkatkan pembelajaran siswa secara keseluruhan. Lebih dari
sekadar menilai pengetahuan, penilaian yang efektif juga
memperhitungkan aspek-aspek seperti keterampilan, sikap, dan
kreativitas siswa.

Pentingnya penilaian yang adil dan akurat terletak pada
kemampuannya untuk membantu guru dan lembaga pendidikan dalam
membuat keputusan yang lebih baik tentang pembelajaran siswa.
Dengan memiliki pemahaman yang jelas tentang tingkat pencapaian
siswa, guru dapat menyesuaikan strategi pengajaran mereka untuk
memenuhi kebutuhan individu siswa. Di sisi lain, lembaga pendidikan
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dapat menggunakan data penilaian untuk merancang program
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan bagi seluruh populasi siswa.

Selain itu, penilaian yang adil dan akurat juga berperan dalam
mempromosikan pembelajaran yang inklusif. Dengan memperhatikan
kebutuhan dan keunikan setiap siswa, pendekatan penilaian yang adil
dapat membantu memastikan bahwa tidak ada siswa yang
dikesampingkan atau diabaikan dalam proses pembelajaran. Ini penting
dalam memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama
untuk meraih kesuksesan akademis.

Lebih dari sekadar alat evaluasi, penilaian yang adil dan akurat juga
memiliki potensi untuk memperkuat motivasi dan kemandirian siswa.
Dengan memberikan umpan balik yang konstruktif dan relevan, siswa
dapat merasa didukung dan terdorong untuk terus berusaha
meningkatkan kinerja mereka. Selain itu, penilaian yang menyediakan
informasi yang jelas tentang kekuatan dan kelemahan siswa dapat
membantu mereka dalam merencanakan tujuan pembelajaran yang
realistis dan mencapainya dengan lebih efektif.

Dalam era digital dan terhubung saat ini, penting untuk mengakui
bahwa penilaian yang adil dan akurat juga dapat didukung oleh
teknologi. Penggunaan platform pembelajaran online, aplikasi
penilaian, dan alat analisis data dapat memfasilitasi proses penilaian
yang lebih efisien dan komprehensif. Namun, penting untuk tetap
mempertimbangkan faktor-faktor etis dan privasi dalam penggunaan
teknologi dalam penilaian siswa.

Dengan demikian, metode penilaian yang adil dan akurat bukanlah
hanya alat evaluasi, tetapi juga merupakan instrumen penting dalam
pembangunan sistem pendidikan yang inklusif, responsif, dan
berorientasi pada pembelajaran. Dengan memperhatikan kebutuhan
dan karakteristik individu siswa, serta memanfaatkan teknologi secara
bijak, pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung dan memberdayakan setiap siswa untuk mencapai potensi
maksimal mereka.
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Ada berbagai metode penilaian yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan penilaian yang adil dan akurat. Metode-metode ini
mencakup:

1. Penilaian Formatif
Penilaian formatif adalah pendekatan penilaian yang dilakukan
secara berkelanjutan selama proses pembelajaran untuk mengukur
pemahaman siswa dan memberikan umpan balik yang relevan.

Penilaian formatif memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil

belajar. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

memperbaiki pemahaman mereka sebelum evaluasi akhir, penilaian
formatif mendorong pembelajaran yang mendalam dan
berkelanjutan. Pendekatan ini juga membantu guru dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu
siswa. Dalam era pendidikan modern, penilaian formatif menjadi
landasan penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

(Wiliam, 2019).

2. Penilaian Sumatif
Penilaian sumatif merupakan evaluasi akhir yang dilakukan
untuk menilai pencapaian siswa setelah selesai suatu periode
pembelajaran. Penilaian sumatif memberikan gambaran yang jelas
tentang kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Pendekatan ini memungkinkan guru untuk mengidentifikasi

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Namun,

penilaian sumatif juga menimbulkan kritik terkait dengan
kemampuannya dalam memberikan umpan balik yang tepat waktu

untuk perbaikan belajar siswa (Earl & Katz, 2019).

3. Penilaian Berbasis Kinerja
Penilaian berbasis kinerja adalah metode evaluasi yang
mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
nyata yang relevan dengan konteks pembelajaran. Penilaian ini
memberikan gambaran yang lebih holistik tentang pencapaian
siswa. Dengan fokus pada keterampilan praktis, penilaian berbasis

kinerja mendukung pengembangan kemampuan yang diperlukan di
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